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ABSTRACT

The mixture two or more of herbicide are represent 10 anticipate weakness in use herbicide at one
particular crop specially in soybean, Research was aimed to find out influence of mixture two herbicide,
with under various dosage to weeds and yield of soybean. Field research was conducted from February 2006
until May 2006 at station rescarch Agriculture Faculty Padjadjaran University,. The fisctorial experiment
was carried out in randomized complete block design. The two factors are metolachlor and pendimethalin.
Our result the mixture metolachlor and pendimethalin showed synergistic and antagonistic effect 10
population and weeds dricd matter by used Colby’s method, however with used Regresion method, the
population of weeds showed effect synergistic, and weeds dried matter not showed efiect synergistic. The
mixture metolachlor and pendimethalin can increased dried yield with compared to applied single doses,
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PENDAHULUAN

Gulma merupakan suatu masalah yang
Komplek jika berada pada tanaman budidaya.
Gulma di pertanaman kedelai masih
merupakan  kendala yang  besar  dalam
peningkatan hasil tanaman kedelai. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila
gulma tumbuh pada pertanaman kedelai
maka hasil tanaman akan menurun sebesar
30% - 46% (Zimdahl 1993, Hasanuddin
2000).

Pengendalian guima dengan herbisida di
pertanaman  kedelai sudah lama dilakukan
dan memberikan hasil yang cukup baik.
Metolachior 2 chloro-N-(2-ethyl-6-
methylphenyl)-N-(2-methoxy-1-methyl-ethyl)
acetamide] otau  pendimethalin - [N-(]-
etilpropil)-3,4-dimetil-2,6-dinitrobenzenami-
nal merupakan  herbisidn  yang  sering
digunakan di pertanaman kedelai (Anderson
1982, Rao, 2000, OMAFRA 2002.

Aplikasi kedua herbisida di atas
dilakukan dengan dosis tunggal atau satu
jenis herbisida saja. padahal aplikasi satu
jenis herbisidn  secara terus menerus tidak
dianjurkan karena akan mengubah dominansi
dan komposisi gulma dari jenis-jenis yang
peka menjadi jenis — jenis yang resisten
(Rao 2000, Gonzolus 2002. Most 2002,
Shantekumar 20033,

Guima mempunyai daya adaptasi yang
sangat baik terhadap lingkungan, termasuk

Agrista Vol. 10, No. 2, 2006

terhadap herbisida (Rao 2000, Moss 2002,
Gonzolus 2002, Shantakumar 2003). Oleh
karena itu pemakaian satu jenis herbisida
secara terus menerus pada suatu pertanaman
harus dihindari. Adanya fenomena resistensi
gulma memerlukan  upaya vang dapat
mencegah ke arah itu. Pencampuran dua atau
lebih  jenis herbisida sejauh  bersifat
kompatibel dapat diuji untuk menghindari
sifat resistensi dari gulma. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji
sifat internksi akibat pencampuran herbisida
metolachlor dan pendimethalin dengan
berbaeai dosis di pertanaman kedelai

METODE PENELTIAN

Percobann dilaksanakan mulai Februard
2006 sampai Mei 2006 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Bandung di Jatinangor terletak  pada
ketinggian 700 m dari permukaan faut. Bahan
dan alat yang digunakan pada percobaan
adalah: benih kedelai kultivar Anjosmoro,
herbisida metolachlor dan  herbisida
pendimethalin. Alat yang digunakan adalah:
hand pressure sprayer dengan naozzie flat fan,
dan ubinan.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah pola faktorial 4x4 yang disusun dalam
Rancangan  Acak  Kelompok  dengan
pengulangan sebanyak 2 kali, Kedua faktor
tersebut adalah herbisida Metolachlor dan
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Pendimethalin yang terdiri atas empat tamaf|
yaitu: 0.00, 0.75, 1.50 dan 2.25 kg ha™'.

Benih kedelai diberi inokulum legin
dengan takaran 10 g legin untuk 3 kg benih
kedelai sebelum ditanam. Furadan 3G dengan
dosi> 2 kg ha' digunakan sebagai soil
treatment. Jarak tanam yang digunakan
adalah 25 cm x 25 cm. Setelah tanaman
berumur 10 hari, dilakukan penjarangan
dengan meninggalkan 2 wnaman per lubang
tanam. Respon vang diamati dalam
percobaan ini adalah : Populasi gulma, bobot
kering gulma, serta hasil tanaman kedelai.
Data tersebut dianalisis denpan menggunakan
metode Colby dan regrasi.

Metode Colby

Colby pada tahun 1967 mengembangkan
beberapa formula yang sudah ada seperti
yang diajukan oleh Limpel dan Gowing
(Kudsk 2002, Rao 2000) untuk mengetahui
tanggap tumbuhan akibat pencampuran
herbiside. Penentuan ketanggapan tersebut
didasarkan pada nilai (data) observasi dan
nilai ekspektasi. Data observasi ini didapat-
kan dengan cara transformasi dari data asli
menjadi persen kontrol. Nilai ckspektasi (E)

diperoleh dari formula berikut::
E lof d k
= —— da etentuan
e i
Diman : E = Pertumbuhan ckspekiasi

sebagai persen Kontrol herbisida A + B, dosis
ba. kg ha', X = Pertumbuhan sebagai
persen kontrol herbisida A, dosis b.a. kg ha™,
Y = pertumbuhan sebagai persen kontrol
herbisida B, dosis b.a. kg ha''

Hasil pengurangan antara nilai ekspektasi
(E) dengan observasi (O) mengindikasikan
respons gulma yaitu sinergisme bila hasilnya
positif, antagonisme bila negatif, dan aditif
bila nol.

Metode regresi

Menurut Nash (1981) dalam Rao (2000),
analisis data dengan metode regresi untuk
menguji interaksi dua atau lebih jenis herbi-
sida digunakan model polinomial. Model
regresi dibangun dengan model orde pertama
(first order model), jika pada orde pertama
interaksi metolachlor dan  pendimethalin
teruji nyata akan dibangun model orde kedua
(kuadratik) sehingga dapat ditentukan titik -
titi  kelengkungan {crrvatire)  sehingga
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kondisi optimum (apakah maksimum atay
minimum) dapat ditentukan (Rao 2000).
Dalam model regresi ini bentuk interaksi
antara  metolachlor  dan  pendimethalin
pengaruhnya akan terukur bordasarkan
kocfesien regresi fi; (untuk orde portama)
atau S (untuk ords Ledua).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek  campuran metolachlor  dan
pendimethalin terhadap populasi gulma

Metode Colby

Hasil analisis data dengan metode Colby
terhadap populasi gulma akibat campuran
metolachlor dan pendimethalin menunjukkan
adanya efek sinergisme dan antagonisme
yang fluktwatif pada 21 dan 42 HST seperti
terlihat pada Tabel 1. Pada 21 HST efek
sinergisme dan antagonisme muncul dalam
Jumiah yang tidak sama, dimana efek
antagonisme lebih mendominasi, sedangkan
pada 42 HST efek antagonisme sangat kuat
terlihat.

Berdasarkan pada selisih nilai E dan O
terlihat bahwa, efek sinergisme vang terjadi
pada 21 HST didapatkan pada pencampuran
metolachlor dan pendimethalin dengan dosis
yang berbeda dan ini terlihat dengan jelas
pada Tabel 1. Pada Tabel 1 juga
memperlihatkan bahwa angka — angka untuk
efek antagonisme umumnya kecil, schingga
dapat dikatakan efek antagonismenya lemah.

Berdasarkan  hasil pengamatan  di
lapangan  terlihat adakalanya pemberian
herbisida menyebabkan pertumbuhan gulma
yang kerdil, meskipun demikian tidak berarti
penekanan populasi gulma tidak terjadi.

Aldrich  (1984) menjelaskan  bahwa,
pengukuran  jumlah  individu  gulma
merupakan  pengamatan  yang  jelek

dibandingkan dengan pengamatan bobot
kering atau segar yang lebih akurat.

Metode regresi

Hasil analisis data dengan metode regresi
terhadap populasi gulma akibat campuran
metolachlor dan pendimethalin mienunjukkan
adanya efek sinergisme 21 dan 42 HST.
Dengan demikian persamaan regresi dari
orde kedua telah dapat digunakan untuk
keperluan meramal serta penentuan kondisi
operasi yang optitum.
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Tabel 1. Hasil analisis data dengan metode colby terhadap populasi gulma 21 HST yang
diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin secarn tunggal dan kKombinasi dengan

berbagai dosis.
Dosis herbisida (ba. kg ha™) 0 E E-G E-O
Metolachlor  Pendimethalin (21 HST) {42 HST)
0,0 0,00 100,00 - - -
0,0 0,75 39,90 - - -
0,0 1.50 25,61 - - -
0.0 225 1133 < - -
0,75 0,00 40,89 . - .
0,75 0,75 18.23 16,31 -1.91 -1,32
0,75 1.50 22,66 10,47 -12,19 -10,45
0.75 225 9.85 4.63 -5.22 -6,36
1,50 0,00 32,02 - - -
1,50 0.75 9.85 12,77 +2.92 -2.38
1,50 1.50 15,76 8.20 -7..56 9,28
1,50 2.25 1,97 3,63 +1.65 -3,19
225 0,00 16,75 - - -
225 0,75 2,96 6.68 372 -3,09
225 1.50 7,89 429 -3.59 -11,72
225 225 1.97 1.90 0,07 -0,74

Reterangan : O = Nilai observasi dalam bentuk persen kontrok: £ = Nilai ekspekiasi (harapan); E — O = Selisih
antara nilai ckspektasi (harspan) dengan nilai observasi (0), jika +, maka interaksinya sinergisme, sedangkan

~, maka interaksinya antagonisme.’

Tabel 2. Persamaan regresi polinomial data populasi guima pada pertanaman kedelai yang
diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin secara tunggal dan campuran dengan

berbagai dosis.
Orde/saat Persamaan regresi polynomial d:(::'::";:‘

pnngnmamn - (R")
Pertama

21 HST Y =76.1 — 30.8M* - 31.,4P* = 13,1MP* 80,70
42 HST Y = 102 - 38,0M* - 36.8P* + 15.5MP* 76,20
Kedua

21 HST Y = 84.1 — 44.8M* - 49,7P* + 6,.22M’* = 8.11P° + 13,1MP* 86.5

42 HST Y = 114% - 68.4M* - 55.9P* + 13.5M°* ~ §.50P°* + 15,5MP* 85,20

Keferangan : *=nynta pada taraf 5%

Berdasarkan persamaan regresi orde
kedua didapatkan bahwa pada 21 HST
campuran  herbisida metclachlor dan
pendimethalin yang meminimumkzan
populasi gulma adalah dosis b.a. 2.5 kg ha
herbisida metolachlor dicampurkan dengan
dosis ba 1,05 kg ha' herbisida
pendimethalin sedangkan pada 42 HST dosis
ba 135 kg ha’ herbisida metolachlor
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dicampurkan dengan dosis ba. 2,05 kg ha''.
Pada dosis-dosis tersebut akan diperoleh
populasi gulma sebesar 2,12 untuk 21 HST.
sedangkan pada 42 HST diperoleh populasi
gulma sebesar 10,28 (Tabel 2).

Berdasarkan ramalan  dosis  vang
meminimumkan populasi gulma memper-
lihatkan bahwa terdapat perbedaan antara
dosis campuran metolachlor  dan
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pendimethalin_ pada 21 dan 42 HST.
Perbedaan  ini  disebabkan  terjadinya
pergeseran gulma antar pengamatan. Pada 21
HST gulma rerumputan  belum terlalu
dominan bila dibandingkan dengan berdaun
lebar atau dengan kata lain populest gulma
rumput-rumputan masih rendah,

Efek  campursn  Mectolachlor  dan
Pendimethalin  terhadap  bobot  kering
gulma

Metode Colby

Hasil analisis dengan metode Colby
terhadap bobot kering gulma total pada 21
dan 42 HST akibat campuran metolachlor
dan  pendimethalin menunjukkan  efek
sinergisme dan antagonisme dengan proporsi
yang hampir sama (Tabel 3). Hal ini terfihat
dari selisih nilai Ekspektasi dan Observasi.
Menurunnya efek sinergisme pada 42 HST
diduga ada kaitan dengan melemahnya
aktivitas  herbisida yang disebabkan oleh
dekompeosisi herbisida oleh mikroba, Kimia,

dan cahaya.

Persistensi metolachlor yang rendah di
dalam tanah tergolong singkat yaitu 15 — 50
hari, tergantung pada Kkondisi tanah dan
lingkungan (Vencill ez al. 2062}, Akan tetapi,
Akobundu (1987) menganggap hal im
berkaitan dengan kombinasi herbisida dengan
interval dosis yang sama sebagaimana halnya
dengan  penelitian  ini.  Seperti  telah
dikemukakan sebelumnya bahwa, efek
sinergisme pada pengamatan bobot kering
gulma total lebih dominan, akan tetupi efek
antagonisme tefap juga muncul meskipun
relatif kecil.

Hasil analisis yang dilakukan dengan
metode Colby menunjukkan efek sinergisme
dan antagonisme muncul secara bersamaan.
Blouin er al. (2004); menegaskan bahwa hal
ini merupakan  suatu  yang  tidak
menguntungkan dan  secara statistik  tidak
kokoh Kkarena Keragaman data tidak
dipertimbangkan, schingea tidak ada uji
statistik signifikansi yang sesuai terhadap
selisih antara nilai observasi dan ekspektasi.

Tabel 3. Hasil analisis data bobot kering gulma 21 HST dengan metode colby pada
pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin secama

tunggal dan campuran dengan berbagai dosis.

Dosis herbisida (b.a. kg ha) o g E-O E-0O
Metolachlor Pendimethalin (21 HST) (42 HST
0.00 0,00 100,00 - - -
0.00 0,75 61,72 - - -
0.00 1,50 52.04 - - -
0.00 2,25 43,22 - - -
0.75 0,00 64,42 - - -
0,75 0,75 29.26 39,76 +10,50 +35,11
0,75 1,50 43,84 33,52 -10,31 -15,51
0.75 2,25 28,71 27.84 -0,86 -9.11
1.50 0,00 52.13 - - L
1.50 0,75 21,67 32,17 +10,50 -2,57
1.50 1,50 4253 27,13 -1541 -14,70
1.50 225 4.57 22,53 +17.96 +5,74
225 0,00 38.67 - - —
225 0,75 7.24 23,86 +16,63 +5.82
225 1,50 11,47 20,12 +8.65 -4.99
225 2,25 0,77 16,71 +15.94 +8.13

Keterangas: : O = Nilai observasi dalam bentuk persen kontrol; E = Nilal ekspektasi (harapan); E — O = Sclisih
antam nilai ekspektasi (harapan) dengan nilai observasi (0), jika +, maka interaksinyn sinergisme. sedangkan —

. makn interaksinva antaconisme.
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Tabel 4. Persamaan regresi polinomial data bobot kering gulma pada pertanaman kedelai yang
diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin secara tunggal dan campuran dengan

berbagai dosis.
Kocfesien
Orde/saat . . i
I tan Persamaan regresi polynomial dc(c(r:{x;i)nmt
Pertama
21 HST Y =153 —4.52M* - 3,69P* + 0,585 MP 67,3
42 HST Y =497 - 15.9M* - 1 1,7P* + 337TMP 702

Keterangan : *onyata pada taraf 5%

Tabel 5. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap bobot biji per petak pads
pertanaman kedelai yang diaplikasikan herbisida metolachlor dan pendimethalin,

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a. kg ha™') 0.00 0.75 1.50 2,25
..................... B s
65,60 a 7845 a 90,05 a 74,75 a
%00 A A A A
075 113,05 ab 140,10 b 86,90 a 84352
» B B A A
150 12985 b 102,75 ab 94,60 a 80,45
! B A A A
225 125,50 be 14745 ¢ 98,75 ab 93,054
. B B A A

Reterangan :  Berdasarkan sidik ragam , MxP terugi nyata
Angka-angks yans ditandai dengan huruf kecil yang sama pads baris yang sama dan huruf besar yang sama pada
Lolom yang sama tidak berbeda nyata menunut aji BNT 0,05,
Uji kehomogenan ragam tidak serujfi nyuta dengan uji bartlett pada taraf P<=0.05.

Metode regresi
Hasil analisis data dengan metode regresi
: bobot kering gulma tidak

dan 42 HST. Hasil analisis regresi dengan
onde pertama menunjukkan efek interaksi
fidsk teruji secwra nyata, sedangkan
:um-n«ml dﬂri mOdel (IaCk Of ﬁ') juga
i tidak teruji secara nyata
Fenomena ini mengindikasikan bahwa model
trde pertama sudah tepat atau dengan kata
in model orde pertama tidak menyimpang
miuk meramal pengaruh dari faktor-faktor
¢ dicobakan, ini mengindikasikan model
pertama  dapat diandalkan. Dengan
ikian persamaan regresi dari orde
= telah  dapat  digunakan untuk
prerfiian meramal  pengaruh  herbisida
petnlachlor dan pendimethalin (Tabel 4).
Efek sinergisme vang lemah diduga
isehabkan  oleh kisaran dosis campuran
terfalu lebar. Sehubungan  dengan itu
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Cambell ¢t al. (1981) merckomendasikan
bahwa metode regresi hanya sesuai
digunakan untuk kepentingan
mengidentifikasikan  wilayah  campuran
herbisida atau penentuan dosis  herbisida
vang optimum.

Hasil biji kering

Berdasarkan sidik ragam teriihat bahwa
efek interaksi campuran metolachlor dan
pendimethalin terhadap hasil biji kering per
petak teruji secara nyata. Terlibat babwa
pemberian campuran herbisida metolachlor
dan pendimethalin dengan dosis b.a SO,?S +
0.7> kg ha' dan 2,25 + 0,75 kg ha") akan
menghasilkan hasil biji per perak yang lebih
besar dibandingkan dengan dosis campuran
lainnya (Tabel 5).

Besarnya hasil biji kering per petak
pada dosis Gunpucan lersebut  diawnli - Sleh
intensitas cahaya yang diterima tanaman
lebih besar. Intensitas cahava vang besar
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memberikan kesempatan yang lebih besar
dalam laju fotosintesis dan meningkatkan
laju penambahan bahan Kering yang
sekaligus akan memperbesar hasil biji kering.

Baharsjah er al. (1991) menjelaskan
bahwa intensitas cahaya yang besar akan
berpengaruh terhadap laju fotosintesis serta
meningkatkan jumlah buku, cabang, jumlsh
polong dan hasil biji kering. Hasil
fotosintesis  ditranslokasikan ke seluruh
bagian tanaman. Pada akhir pembungaan,
dengan terhentinya pertumbuhan vegetatif
maka terjadi penimbunan karbohidrat pada
batang kedelai yang kemudian digunakan
untuk pengisian polong.

SIMPULAN DAN SARAN

Campuran herbisida metolachlor dan
pendimethalin - di  pertanaman  kedelai
menvnjukkan adanya efek sinergis dan
antagonis  terhadap populasi gulma dan
bobot kering gulma berdasarkan metode
Colby dalam ukuran yang hampir sama.
Hasil analisis metode Regresi efek sinergis
hanya terjadi terhadap data populasi gulma,
sedangkan data bobot kering gulma efek
sinergis+ tidak teruji. Hasil biji kering
tanaman kedelai tertinggi terdapat pada dosis
campuran metolachlor dan pendimethalin
(dosis b.a. 0,75 kg ha ™'+ 0,75 kg ha™'). Perlu
dilakukan penelitian dengan mengurangi
interval antar dosis, schingga efek
sinergismenya jelas terlihat.
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